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Setiap tahunnya, dalam lima tahun terakhir terjadi penurunan jumlah kredit macet 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh pengendalian internal 
terhadap kredit macet. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey kepada 
karyawan bagian kredit Kantor Cabang PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Makassar. Metode pengumpulan data melalui kuisioner, dan selanjutnya data 
dianilisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil uji regresi 
ditemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemacetan kredit. Hasil itu juga diperkuat dengan hasil F hitung > F tabel dimana 
F hitung nya adalah 14,187 sedangkan F tabel nya sebesar 2,59 yang 




Kata kunci : pengendalian internal, kredit macet, bank 
 
Each year, in the last five years a decline in the number of bad loans to PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. This study aims to test empirically and analyze 
the effect of internal control over bad loans. This study was conducted using a 
survey to employees of the Branch Office PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Makassar. Data were collected through questionnaires, and then the data 
analyzed using multiple linear regression analysis. Results of regression analysis 
found that the internal control significantly influence the bad loans. Results were 
also strengthened by the results of the F count> F table where his F count was 
14.187 while his table F of 2.59 which indicates the significance the effect of 
variable internal control over bad loans. 
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1.1 Latar Belakang 
Kehidupan ekonomi nasional tidak lepas dari aspek dan tujuan pemberian 
kredit sebagai upaya untuk mengangkat aspek pertumbuhan modal dan investasi 
dunia usaha di kalangan pelaku usaha atau pelaku bisnis. Dalam kondisi 
perekonomian yang sedang mengalami kesulitan seperti saat ini, karena sector 
rill tidak bertumbuh, maka sangat dibutuhkan suatu suntikan dana dari pihak 
pemerintah baik melaui Lembaga Keuangan Bank ataupun Lembaga Keuangan 
Bukan Bank. 
Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 
pelayanan di bidang perkreditan. Kredit dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, seperti kebutuhan untuk membeli rumah, mobil, motor , 
serta kebutuhan lain yang memerlukan tambahan dana seperti tambahan modal 
usaha bagi para pengusaha untuk meningkatkan usahanya. Usaha perbankan 
sebagaimana diketahui bukanlah badan usaha biasa seperti halnya perusahaan 
yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa, melainkan suatu badan usaha 
yang bergerak di bidang jasa keuangan. Bank mempunyai kegiatan usaha 
khusus yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit.  
Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan kredit, pihak bank harus 
melakukan kegiatannya dengan prinsip kehati-hatian melalui analisis yang akurat 
dan mendalam, penyaluran kredit yang tepat dan pengawasan kredit yang ketat, 
serta perjanjian kredit yang sah menurut hokum dan administrasi kredit yang 




yang disalurkan oleh pihak perbankan kepada masyarakat dapat kembali tepat 
waktu dan sesuai dengan perjanjian kredit yang telah disepakati oleh kedua 
belah pihak sebelumnya. 
Pendapatan kredit merupakan salah satu sumber utama pendapatan dan 
keuntungan bank. Namun disisi lain pemberian fasilitas kredit sering kali 
mengalami masalah, sehingga menimbulkan kerugian bagi bank. Terjadinya 
kredit bermasalah antara lain disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar bank 
misalnya usaha yang usaha yang dibiayai dengan kredit mengalami 
kebangkrutan atau menurunnya omset penjualan nasabah dan pengaruh atau 
perubahan lingkungan yang dapat menimbulkan kerugian, baik untuk debitur 
maupun kreditur. Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
internal bank itu sendiri seperti prosedur pemberian kredit yang ternyata 
mengalami penyimpangan atau tidak layak. 
Kondisi dimana kredit yang telah disalurkan kepada masyrakat ternyata 
tidak dibayar kembali oleh pihak debitur tepat pada waktunya sesuai dengan 
perjanjian sebelumnya yang terdiri dari pokok beserta bunganya digolongkan 
menjadi Non Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah. 
Untuk menghindari dan meminimalisir kredit bermasalah maka perlu 
adanya control yang baik dari perusahaan terhadap prosedur pemberian fasilitas 
kredit. Kontrol yang dimaksud adalah Struktur Pengendalian Internal. 
Pengendalian Internal (Internal Control) adalah suatu proses yang dilaksanakan 
oleh dewan direksi, manajemen dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang 
dirancang untuk menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan 




Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pengendalian 
internal merupakan komponen penting dalam manajemen bank dan menjadi 
dasar bagi kegiatan operasional bank. Terselenggaranya sistem pengendalian 
internal bank yang sehat dan efektif menjadi tanggung jawab dari semua 
pengurus dan para pejabat bank. Pengendalian internal perlu mendapat 
perhatian khusus mengingat bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya 
kesulitan usaha bank adalah berbagai kelemahan dalam pelaksanaan sistem 
pengendalian internal bank. 
Terdapat beberapa konsep yang dikemukakan oleh berbagai pihak dalam 
upaya merumuskan persyaratan atau prinsip-prinsip dalam pemberian kredit 
secara sehat. Diantaranya prinsip “the Five C of credit analysis” atau prinsip 5C. 
Konsep 5C ini akan memberikan informasi mengenai kemampuan nasabah untuk 
melunasi pinjaman serta bunganya kepada pihak bank (Dahlan Siamat, 
1995:99). Prinsip ini terdiri dari character (penilaian watak), capacity (penilaian 
kemampuan), capital (penilaian terhadap modal), collaterall (penilaian terhadap 
agunan),dan condition of economy (penilaian terhadap prospek usaha debitur). 
Selain itu ada juga prinsip 3R, yaitu: return (hasil yang diperoleh), repayment 
(pembayaran kembali), dan risk bearing ability (kemampuan menanggung 
resiko). 
Pada dasarnya ada 3 (tiga) pihak yang bertanggung jawab untuk menjaga 
agar operasi bank tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan sejalan 
dengan prinsip-prinsip perbankan. Pihak pertama, yakni pihak intern bank yang 
bersangkutan. Pihak kedua adalah pihak ekstern bank seperti akuntan public 
selaku auditor laporang keungan bank, dan pihak ketiga adalah Bank Indonesia 




Tanggung jawab yang paling besar untuk menanggulangi terjadinya kredit 
bermasalah terletak pada pihak internal bank yaitu fungsi-fungsi pengendalian 
internal bank. Dalam hal ini bagaimana pihak bank melakukan pengelolaan kredit 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
sedemikian rupa sehingga perkreditan dapat berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Linda Mega Sari (2012) 
menyimpulkan bahwa peran pengendalian internal dalam menekan kemacetan 
kredit pada perbankan sangat penting artinya. Lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta 
pemantauan mempunyai peran masing-masing untuk dapat menekan jumlah 
kredit yang macet.  
Namun hal lain disampaikan oleh Martin Resdo Sinaga (2013) 
menyimpulkan bahwa volume kredit macet yang terjadi pada perbankan 
kebanyakan permasalahnnya adalah pada pihak eksternal dalam hal ini debitur. 
Martin menyatakan bahwa banyak tantangan yang dihadapi oleh debitur yang 
menyebabkan kemampuan nya untuk mengembalikan kredit yang dipinjam. 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah satu bank 
yang sedang menghadapi kredit bermasalah. Walaupun berbagai antisipasi telah 
dilakukan, tetapi pihak bank masih saja mengalami kredit bermasalah. Ada 
beberapa kreditur tidak membayar dan melunasi pinjamannya kembali kepada 
pihak bank. Hal ini sangat mengganggu kelancaran kegiatan pada bank tersebut. 
Menurut data data perkembangan kredit yang diperoleh pada PT. Bank Rakyat 




Tabel 1.1 Komposisi kredit yang diberikan berdasarkan kolektibilitas pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (Dalam Ribuan Rupiah) 
Periode 2011 – 2014 
Kolektibilitas Kredit 2011 2012 2013 2014 
Lancar 27.750.625 33.570.795 42.193.086 54.597.515 
Dalam perhatian 
Khusus 
140.966 490.123 898.381 1.052.211 
Tidak Lancar 132.027 63.132 73.887 110.018 
Diragukan 97.804 126.763 125.446 244.251 
Macet 168.320 177.299 154.751 98.507 
Sumber: bri.co.id 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 
merumuskan masalah penelitian yaitu: 
1. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas pemantauan 
berpengaruh secara parsial terhadap kemacetan kredit credit business 
loan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang (KC) 
Makassar ? 
2. Apakah lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas pemantauan 
berpengaruh secara simultan terhadap kemacetan kredit credit business 









1.3. Tujuan Penelitian 
 Sehubungan dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas 
pemantauan secara parsial terhadap kemacetan kredit credit business 
loan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang (KC) 
Makassar.  
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pengendalian, perkiraan risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas 
pemantauan secara simultan terhadap kemacetan kredit credit business 
loan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang (KC) 
Makassar. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
1.4.1. Kegunaan Teoritis 
Sebagai bentuk pengembangan pengetahuan mengenai perbankan 
khususnya dalam hal pengendalian internal sehingga akan diberikan bukti 
empiris mengenai faktor yang mempengaruhi penyebab kredit bermasalah. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak berikut: 
1. Pihak Regulator 
Hasil daripada penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 




penetuan kebijakan/regulasi mengenai pengendalian internal dalam 
upaya mengurangi kredit bermasalah. 
2. Masyarakat Umum 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran bagi masyarakat 
umum terutama pengguna jasa kredit agar dapat lebih memahami 
mengenai peran perkreditan bagi kemajuan ekonomi bangsa, 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk 
penelitian selanjutnya di masa yang akan datang ketika akan dibahas 
topik-topik tertentu yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan penulis 
adalah sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan yang mencakup latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan    penelitian, kegunaan penelitian, batasan 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan teori dan pengembangan hipotesis berisi tentang teori-
teori yang relevan digunakan untuk mendukung proses penelitian, 
tinjauan penelitian terdahulu, hipotesis, dan kerangka piker. 
Bab III : Metodologi penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian, waktu 
dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan 
definisi operasional, instrumen penelitian dan metode analisis data 




Bab IV : Merupakan hasil penelitian yang berisi karakteristik responden, 
penentuan range, analisis deskriptif dan perhitungan skor variabel 
x dan y, uji kualitas data, analisis regresi linear berganda, dan uji 
hipotesis. 
Bab V : Merupakan bab penutup yang berisi kesimpukan dari hasil 
penelitian 
dan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-





2.1. Pengendalian Intern 
2.1.1 Pengertian Pengendalian Intern 
 Struktur pengendalian intern merupakan istilah yang telah umum dan 
banyak digunakan dalam berbagai kepentingan. Istilah pengendalian intern 
diambil dari terjemahan istilah “Internal Control”. 
 Sebagaimana diketahui bahwa definisi pengendalian intern yang 
dikemukakan oleh Committee of Sponsoring Organizatio Commission (COSO) 
yang dikutip oleh Akmal (2007:24) “Pengendalian intern adalah proses yang 
dilakukan oleh manusia (dewan direksi,manajemen dan pegawai) yang dirancang 
untuk memberikan keyakinan yang masuk akal atau memadai untuk memberikan 
keyakinan yang masuk akal atau memadai untuk mencapai tujuan-tujuan 
keandalan informasi, ketaatan pada peraturan yang berlaku serta efesiensi dan 
efektifitas operasi”. 
 Defenisi pengendalian intern menurut Mulyadi (2001:165),”Pengendalian 
intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, metode dan ukuran-ukuran 
yang dikoordinasikan untuk menjaga keekayaan organisasi, mengecek ketelitian 
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan efektifitas operasi”. 
 Menurut Boynton (2002:370), “Pengendalian intern (internal control) 
adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan 
personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam kategori 
berikut: (1) keandalan laporan keuangan, (2) kepatuhan terhadap hukum dan 




 Menurut James R. Davis (1998:246) “Internal Control Structures as the 
policies and procedures estabilished to provide reason able assurance that 
specific entity objective will be achieved”. 
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal meliputi metode dan kebijakan yang terkoordinasi di dalam 
perusahaan untuk mengamankan kekayaan perusahaan, menguji ketepatan, 
ketelitian dan keandalan catatan data akuntansi serta untuk mendorong 
ditaatinya kebijakan perusahaan. 
 
2.1.2. Tujuan Pengendalian Internal 
 Tujuan dari pengendalian intern menurut Indra Bastian (2000:154) adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk melindungi harta/aktiva organisasi dan pencatatan 
pembukuannya. 
Aktiva organisasi bias dicuri, dirusak atau disalahgunakan secara 
sengaja atau tidak sengaja. Demikian juga untuk aktiva tidak nyata 
seperti dokumen, surat berharga dan catatan keuangan, 
pengendalian internal dibentuk untuk mencegah atau menemukan 
aktiva yang hilang dan catatan pembukuan pada saat yang tepat. 
2. Mengecek kecermatan dan keandalan data akuntansi 
Manajemen harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji 
kecermatannya untuk melaksanakan operasi. Pengendalian intern 
dapat mencegah dan menemukan kesalahan pada saat yang tepat. 
3. Menungkatkan efisiensi usaha bank 
Pengendalian intern dalam organisasi ditujukan untuk menghindari 




terhadap semua aspek usaha, termasuk pencegahan penggunaan 
sumber daya yang tidak efisien. 
4. Mendorong ditaatinya kebijakn manajemen yang telah ditetapkan 
Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai 
tujuan organisasi. Pengendalian intern memberikan jaminan bahwa 
prosedur dan peraturan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan 
yang telah ditetapkan. 
2.1.3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern 
 Untuk menyediakan suatu struktur dalam mempertimbangkan banyak 
kemungkinan pengendalian yang berhubungan dengan tujuan entitas, laporan 
COSO (dan AU 319.07) mengidentifikasi lima komponen pengendalian intern 
(component of interna control) yang saling berhubungan (Boynton, 2000:374), 
yaitu: 
 
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu organisasi 
yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. 
Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen 
pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin struktur. 
Sejumlah faktor pembentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Integritas dan nilai etika 
b. Komitmen terhadap kompetensi 
c. Dewan direksi dan komite audit 
d. Filosofi dan gaya kepemimpinan manajemen  




f. Penetapan wewenang dan tanggung jawab 
g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 
 
2. Penilaian Resiko (Risk Assessment) 
Penilaian resiko untuk tujuan pelaporan  keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan resiko suatu entitas yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
Penilaian harus mencakup semua resiko yang dihadapi. Baik resiko 
individual maupun secara keseluruhan (aggregate), yang meliputi resiko kredit, 
resiko hukum, resiko pasar, resiko likuiditas, resiko operasional, resiko reputasi, 
resiko strategic, dan resiko kepatuhan. 
 
3.  Informasi dan Komunikasi (Information and Communication System) 
Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan yang memasukkan sistem akuntansi (accounting system), terdiri dari 
metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, mencatat dan melaporkan 
transaksi-transaks entitas (dan juga kejadian-kejadian serta kondisi-kondisi) dan 
untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
berhubungan. Komunikasi melibatkan penyediaan suatu yang jelas mengenai 
peran dan tanggung jawab individu berkenaan dengan pengendalian intern atas 
pelalaporan keuangan. 
 
4. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 
Kegiata pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 




pengendalian memiliki berbagai tujuan dan aplikasi pada berbagai tingkatan 
organisasional dan fungsional. Aktivitas pengendalian meliputi: 
a) Pemisahan tugas (segregation of duties) 
b) Pengendalian pemrosesan informasi (information processing control) 
c) Pengendalian fisik (physical control) 
d) Review kinerja (performance review) 
 
5. Pemantauan (Monitoring) 
Pemantauan adalah suatu poses yang menilai kualitas kinerja 
pengendalian intern pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian 
rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. 
Aktivitas dapat dilaksanakan melalui aktivitas yang berkelanjutan (on-
going activities) dan juga melalui pengevaluasian periodic secara terpisah. 
 
2.2. Bank 
2.2.1. Definisi Bank 
 Bank pada dasarnya merupakan perusahaan attau lembaga perantara 
keuangan (financial intermediary) yaitu antara pihak yang kelebihan dana 
(surplus spending unit) dengan pihak yang kekurangan dana (deficid spending 
unit). 
 Menurut Kasmir (2010:2) “ Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta meberikan jasa-jasa bank lainnya”. 
 Sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang RI nomor 10 tahun 
1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan bahwa “bank adalah badan 




menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dalam 
hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi  bagi 
masyarakat. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah 
terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan 
(saving deposit), dan simpanan deposito (time deposit). 
2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank 
memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan 
permohonan. Sebelum kredit diberikan, bank terlebih dahulu menilai 
apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian dilakukan 
agar bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya 
pinjaman yang disalurkan bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit 
yang biasa diberikan oleh bank adalah kredit investasi, kredit modal 
kerja, dan kredit perdagangan. 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang 
(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota 
atau luar negri (inkaso) maupun dari dalam kota (clearing), Letter of 
Credit (L/C), bank garnsi, dan jasa lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 







2.2.2. Asas-Asas Hukum Perbankan 
 Dalam melaksanakan kemitraan antara bank dan nasabah perlu dilandasi 
beberapa aspek hukum, agar tercipta suatu kerjasama yang baik. Beberapa asas 
hukum tersebut antara lain: 
1. Asas Demokrasi Ekonomi 
Asas ini secara tegas tertuang dalam UU No.10 Tahun 1998 pasal 2 
menyatakan “Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya 
berdasarkan asas demokrasi ekonomi yang menggunakan prinsip 
kehatia-hatian”. 
 
2. Asas Kepercayaan 
Nasabah menyimpan dana pada bank dilandasi oleh dasar 
kepercayaan 
 
3. Asas Kerahasiaan (Confidential Principle) 
Asas kerahasiaan adalah asas yang mengharuskan atau mewajibkan 
bank merahasiakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keuangan dan lain-lain dari nasabah bank, yang menuntut kelaziman 
bank wajib dirahasiakan. 
 
4. Asas Kehati-hatian (Prudental Principle) 
Asas kehatia-hatian adalah suatu asas yang menyatakan bahwa 
dalam menjalankan fungsi dan kegiatan usaha, pihak bank wajib 
menerapkan sikap kehati-hatian dalam rangka melindungi keterangan 






2.2.3. Fungsi Bank 
 Fungsi pokok perbankan adalah sebagai financial intermediasi atau 
lembaga perantara keuangan serta mempunyai fungsi tambahan memberikan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran. 
 
2.2.4. Tujuan Bank 
 Tujuan Perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan ekonomi 
nasional dalam rangka meningkatkan pemeataan, prtumbuhan ekonomi dan 
stabilitas nasional kea rah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 
 
2.2.5. Sumber-Sumber Dana Bank 
 Menurut Kasmir (2010:61) “sumber-sumber dana bank adalah usaha 
bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya”. 
 Kemampuan Bank dalam memperoleh sumber-sumber dana yang 
diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber 
dana, bank harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk 
memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta biaya yang harus dikeluarkan 
untuk memperoleh dana tersebut. Dalam praktiknya dana yang tersedia sangat 
beragam dengan berbagai persyaratan pula. Dalam hal ini pihak bank harus 
pintar menentukan untuk apa dana tersebut digunakan, seberapa besar dana 
yang dibutuhkan, sehingga tidak salah dalam menentukan pilihan. 
 Adapun jenis sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Setoran modal dari pemegang saham 
Dalam hal ini pemilik saham lama dapat menyetor dana tambahan atau 






b) Cadangan-cadangan bank 
Maksudnya cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi 
kepada para pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan 
untuk mengantisipasi laba tahun yang akan dating. 
c) Laba bank yang belum dibagi 
Merupakan laba yang memang belum dibagikan pada tahun yang 
bersangkutan, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk 
sementara waktu. 
 
2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 
 Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 
suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 
operasinya dari sumber dana ini. Untuk memperoleh sumber dana dari dari 
masyarakat luas, bank dapat menawarkan berbagai jenis simpanan. Pembagian 
jenis simpanan kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar para nasabah 
penyimpan mempunyai banyak pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. 
 Secara umum sumber dana dari masyarakat luas terdiri dari: 
a. Simpanan giro (demand deposit) adalah simpanan yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,bilyet giro, sarana 
perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan. 
b. Simpanan tabungan (saving deposit) adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang 
disepakati, tetapi tidak dapat dilakukan dengan cek, bilyet giro, dan atau 




c. Simpanan deposito (time deposit) adalah simpanan yang penarikannya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
dengan bank. 
 
3. Dana yang bersumber dari lembaga lain 
Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank mengalami 
kesulitan dalam pencairan sumber dana pertama dari kedua di atas. 
Perolehan dana dari lembaga lain adalah sebagai berikut: 
a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia 
b. Pinjaman antar bank 
c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri 
d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) 
 
2.2.6. Jenis-Jenis Bank Dan Kegiatan Usahanya 
  Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 
perbankan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Namun 
kegiatan utama atau kegiatan pokok bank sebagai lembaga keuangan yang 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak berbeda satu 
sama lainnya. 
  Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi serta 
kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya 
kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan serta jangkauan wilayah 








1. Bank Sentral 
 Bank Sentral merupakan bank yang mengatur berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan dunia perbankan dan dunia keuangan di suatu negara. Di 
Indonesia Bank Sentral dipegang oleh Bank Indonesia (BI). 
 Tujuan utama Bank Indonesia sebagai Bank Sentral adalah mencapai 
dan memelihara kestabilan nilai Rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut 
Bank Sentral mempunyai tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan 
moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem devisa serta mengatur 
dan mengawasi bank. 
 
2. Bank Umum 
 Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan bank umum adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
b. Menyalurkan dana (lending) kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service). 
 
3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
 Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam 




 Kegiatan BPR pada dasarnya sama dengan kegiatan bank umum, hanya 
yang menjadi perbedaan adalah jumlah jasa bank yang dilakukan BPR jauh 
lebih sempit. Dalam praktiknya, kegiatan BPR adalah: 
a. Menghimpun dana hanya dalam bentuk simpanan tabungan dan 
simpanan deposito. 




2.3.1. Pengertian Kredit 
  Menurut Kasmir (2010:10),  kredit dalam bahasa Latin “credere” yang 
berarti kepercayaan. 
  Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 “kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan debgan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 
  Sedangkan pengertian “pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”. 
  Menurut Malayu Hasibuan (2006:92),”kredit adalah semua jenis pinjaman 





  Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kredit 
atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya dapat diukur 
dengan uang. Kemudian adanya kesepakatan antara bank dengan (kreditor) 
dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai 
dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak 
dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang 
ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sangsi debitur ingkar janji 
terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama. 
  Yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank 
berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank 
berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diberikan. 
Bagi bank berdasarkan prinsip konvemsional keuntungan yang diperoleh melalui 
bunga, sedangkan bagi bank dengan prinsip syariah berupa imbalan atau bagi 
hasil. 
 
2.3.2. Unsur-Unsur Kredit 
  Dalam kata Kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. 
Sehingga jika membahas mengenai kredit maka termasuk membahas unsur-
unsur yang terkandung di dalamnya. Adapun unsur-unsur yang terkandung 
dalam pemberian fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi kreditur bahwa kredit yang 
diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali 
di masa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan 
diberikan oleh bank sebagai dasar yang melandasi mengapa suatu kredit 





Disamping unsur kepercayaan, di dalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara kreditur dan debitur. Kesepakatan ini dituangkan dalam 
suatu perjanjian dimana kedua belah pihak menandatangani hak dan 
kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam 
akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit dikucurkan. 
3. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu. Jangka waktu 
merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah 
disepakati oleh kedua belah pihak. 
4. Resiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macetnya pemberian 
suatu kredit. Semakin panjang jangka waktu suatu kredit maka semakin 
besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan 
bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah maupun resiko yang tidak 
disengaja seperti bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa 
adanya unsur kesengajaan lainnya. 
5. Balas jasa 
Bagi bank, balas jasa merupakan suatu keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian fasilitas kredit. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kredit adalah suatu 
pemberian prestasi yaitu pinjaman berupa uang, barang ataupun jasa kepada 
pihak lain atau debitur, yang dalam hal ini debitur atau peminjam tersebut 
akan mengembalikan pinjamannya dan akan memberikan kontra prestasi 




2.3.3. Analisis Kredit 
 Analisis kredit atau penilaian kredit adalah suatu proses yang 
dimaksudkan untuk menganalisis atau menialai suatu permohonan kredit yang 
diajukan oleh calon debitur sehingga dapat memberikan keyakinan pada pihak 
bank bahwa proyek yang akan dibiayai dengan kredit bank cukup layak 
(feasible). 
 Menurut Dendawijaya Lukman (2005:89), terdapat beberapa cara dalam 
melakukan analisis kredit, diantaranya: 
a. Character (watak) 
Penilaian watak atau kepribadian calon debitur dimaksudkan untuk 
mengetahui kejujuran dan itikad baik calon debitur untuk melunasi atau 
mengembalikan pinjamannya, sehingga tidak menyulitkan bank di 
kemudian hari. 
b. Capital (modal) 
Penilaian terhadap permodalan sangat erat hubungannya dengan nilai 
modal yang dimiliki calon nasabah guna membiayai proyek yang akan 
dijalankannya. 
c. Capacity (kapasitas) 
Capacity adalah penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal 
kemampuan memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian 
pinjaman atau akad kredit, yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga 
sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjikan. 
d. Condition of economy (kondisi perekonomian) 
Faktor-faktor bisnis yang berada di lingkungan sekitar atau proyek yang 
akan dibangun, baik proyek baru maupun proyek perluasan. Mempelajari 
dan menganalisa apakah keadaan perekonomian bersifat menunjang atau 
menghambat usaha debitur, yang dapat berpengaruh bagi kelancaran 




e. Collateral (jaminan) 
Collateral atau agunan pada umumnya adalah barang-barang yang 
diserahkan peminjam kepada bank sebagai jaminan atas kredit atau 
pinjaman yang diterimanya. Jaminan digunakan untuk menutup resiko 
kredit macet. Bank harus memastikan agunan yang diserahkan calon 
debitur apakah cukup berkualitas dan memiliki surat-surat yang lengkap. 
f. Constrains (hambatan) 
Constrains merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-faktor 
sosial psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang 
menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksankan. 
 
2. Analisis Kredit Berdasarkan Studi Kelayakan Atau Prinsip “6a” 
  Menurut Lukman Dendawijaya (2005:88), metode analisis “6A” adalah 
metode analisis kredit yang lebih teliti, tepat dan akurat. Berdasarkan ketentuan 
Bank Indonesia, pihak bank (pemberi kredit) diharuskan untuk melakukan 
penelitian yang seksama terhadap kesanggupan dan kemampuan nasabah 
debitur (penerima kredit) untuk melaksanakan proyeknya dan pengembalian 
kredit yang diterimanya. 
a. Analisis Aspek Yuridis (Hukum) 
Analisis ini bertujuan untuk meneliti ketentuan-ketentuan legalitas dari 
perusahaan atau badan hukum yang akan memperoleh bantuan 
kredit atau pembiayaan dari bank 
b. Analisis Aspek Pasar dan Pemasaran 
Analisis ini bertujuan untuk meneliti kemungkinan pangsa pasar yang 
dapat diraih bagi produk atau jasa yang diproduksi dari proyek yang 




yang digunakan oleh investor atau pengelolah proyek agar 
perusahaan/proyek dapat memenangkan pesaing yang cukup 
kompetitif. 
c. Analisis Aspek Teknis 
Analisis ini bertujuan untuk menilai seberapa jauh kemampuan 
pengelolah kredit dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
pembangunan proyek serta kesiapan tekhnis perusahaan dalam 
melakukan operasinya kelak sebagai suatu business entity. 
d. Analisis Aspek Manajemen 
Analisis ini bertujuan untuk menilai kemampuan dan kecakapan dari 
manajemen pengelolah proyek atau manajemen perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya. 
e. Analisis Aspek Keuangan 
Analisis ini bertujuan untuk menilai kemampuan dan kecakapan dari 
manajemen perusahaan dalam bidang keuangan. 
f. Analisis Aspek Sosial Ekonomi  
Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana proyek yang akan 
dibangun dan dibiayai dengan kredit bank memiliki value added yang 
tinggi dilihat dari sudut pandang sosial maupun makroekonomis, 
terutama dilihat dari pandangan pihak pemerintah dan masyarakat. 
Dengan adanya analisis kredit ini, dapat dicegah secara dini kemungkinan 
terjadinya default  oleh calon debitur. Default adalah kegagalan nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsuran 






2.3.4. Tujuan dan Fungsi Kredit 
1. Tujuan Kredit 
 Dalam membahas pengertian kredit maka sangatlah perlu untuk 
mengetahui tujuan kredit itu sendiri. Hal ini sangat perlu karena tujuan 
merupakan sasaran yang hendak dicapai atau diwujudkan dari suatu pekerjaan 
atau upaya yang sedang dilaksankan. Adapun tujuan pemberian fasilitas kredit 
adalah sebagai berikut: 
a. Mencari keuntungan 
 Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima 
oleh bank sebagai hasil balas jasa dan biayai administrasi kredit yang 
dibebankan kepada nasabah. 
b. Membantu usaha nasabah 
 Dengan kredit yang diberikan, maka pihak debitur akan dapat 
mengembangkan dan memperluas usahanya. 
c. Membantu pemerintah 
 Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka akan semakin baik. Karena adanya kucuran dana 
dalam rangka peningkatan pembangunan, di berbagai sector 
terutama sector rill. 
2. Fungsi Kredit 
 Disamping memiliki tujuan, pemberian fasilitas kredit juga memiliki suatu 
fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna dari modal dan uang. 
b. Kredit dapat menumbuhkan kegairahan berusaha bagi masyarakat 
c. Kredit sebagai stabilitas ekonomi 




e. Kredit dapat meningkatkan daya guna suatu barang 
f. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
 
2.3.5. Jenis-Jenis Kredit 
 Jenis-jenis kredit dilihat dari berbagai aspek tinjauannya sangat beragam. 
Aadapun jenis-jenis kredit menurut Dendawijaya Lukman (2005:28) adalah 
sebagai berikut: 
1. Kredit Menurut Tujuan Penggunanya 
a. Kredit Modal Kerja (KMK), yaitu kredit yang digunakan untuk kepeluan 
meningkatkan produksi dalam operasional perusahaan. Sebagai 
contoh kredit untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai 
atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi. 
b. Kredit Investasi (KI), yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan 
perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk 
keperluan rehabilitasi. 
c. Kredit Konsumsi, yaitu kredit yang digunakan dalam rangka 
pengadaan barang atau jasa untuk tujuan konsumsi dan bukan 
sebagai barang modal dalam kegiatan usaha debitur. Penggunaan 
kredit ini misalnya untuk pembelian modal, rumah dan barang-barang 
konsumsi lainnya. 
2. Kredit Menurut Ukuran Besar Kecilnya Debitur 
a. Kredit Usaha Kecil atau Menengah ( UKM ). Dalam kelompok kredit 
ini termasuk juga kredit untuk koperasi, sehingga sering disebut kredit 
usaha kecil, koperasi dan menengah (UMKM) 
b. Kredit Korporasi, yaitu kredit dengan jumlah besar dan diperuntukkan 




3. Kredit Menurut Kolektibilitas Kelancaran Kredit 
a. Kredit Lancar, yaitu kredit yang pembayarannya lancer atau tepat 
waktu. Artinya segala kewajiban (bunga dan angsuran pokok) 
diselesaikan oleh nasabah secara baik. 
b. Kredit Dalam Perhatian Khusus, yaitu terdapat tunggakan 
pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengan 90 hari. 
c. Kredit Kurang Lancar, yaitu terdapat tunggakan pembayaran pokok 
dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari sampai 180 hari. 
d. Kredit Diragukan, yaitu terdapat tunggakan pembayaran pokok dan 
atau bunga yang telah melampaui 180 hari sampai 270 hari. 
e. Kredit Macet, yaitu tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga 
yang telah melampaui 270 hari. 
 
2.3.6. Prosedur Pemberian Kredit 
 Prosedur pemberian kredit dan penilaian kredit oleh dunia perbankan 
antara bank yang satu dengan bank yang lainnya tidak jauh berbeda. Yang 
menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari persyaratan yang ditetapkan. 
Prosedur pemberian kredit secara umum oleh bank adalah sebagai berikut: 
1. Pengajuan Berkas-Berkas 
Dalam hal ini pemohon mengajukan permohonan kredit dituangkan dalam 
salah satu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas lainnya 
yang dibutuhkan. Pengajuan proposal kredit hendaknya berisi antara lain: 
a. Latar belakang perusahaan atau riwayat hidup singkat seseorang, 
jenis bidang usaha, nama pengurus, berikut pengetahuan dan 




b. Maksud dan tujuan, apakah untuk memperbesar omset penjualan 
atau meningkatkan kapasitas produksi, serta tujuan lainnya. 
c. Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara rinci tentang 
cara-cara nasabah mengembalikan kreditnya. 
d. Jaminan kredit. Hal ini merupakan jaminan untuk menutupi segala 
resiko terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit , baik yang ada 
unsur kesengajaan atau tidak. 
2. Penyelidikan Berkas Pinjaman 
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah 
sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan 
belum lengkap maka nasabah diminta intuk segera melengkapinya dan 
apabila sudah batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi 
kekurangan tersebut, maka perjanjian kredit dibatalkan. 
3. Wawancara I 
Merupakan penyelidikan kepada calon nasabah dengan wawancara 
langsung, dengan tujuan meyakinkan pihak bank apakah berkas-berkas 
tersebut sesuai dan telah lengkap. Wawancara ini juga bertujuan untuk 
mengetahui keinginan atau kebutuhan nasabah yang sebenarnya. 
4. On The Spot 
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau 
beberapa objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan, kemudian hasil 
on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. 
5. Wawancara II 
Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika ada kekurangan-kekurangan 
setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada pada 




pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu 
kebenaran. 
6. Keputusan Kredit 
Direksi dan Badan Pengawas membuat keputusan kredit untuk 
menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak. Apabila diterima, 
maka akan dibuatkan administrasinya, biasanya keputusan kredit 
mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu kredit, biaya-biaya 
yang harus dibayar dan penandatanganan akad kredit. 
7. Penadatanganan akad kredit 
Sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 
akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau 
pernyataan yang dianggap perlu. Penandatanganan dilaksanakan antara 
bank dengan debitur secara langsung, atau melalui notaris. 
8. Realisasi kredit 
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan 
surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau 
tabungan di bank yang bersangkutan. 
9. Penyaluran dana atau penarikan dana 
Pencairan atau pengambilan dana dari rekenung sebagai realisasi dari 
pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit 









2.4. Kredit Bermasalah ( Non Performing Loan ) 
2.4.1. Pengertian Kredit Bermasalah 
 Menurut Sutomo (2003:144), “kredit bermasalah adalah kredit yang 
mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor/unsur-unsur 
kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan debitur”. 
 Dalam kasus bermasalah, debitur telah dianggap mengingkari janji untuk 
membayar bunga dan/atau pokok yang telah jatuh tempo sehingga terjadi 
keterlambatan pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kredit bermasalah didalamnya meliputi kredit 
macet, meskipun demikian tidak semua kredit yang bermasalah adalah kredit 
macet. 
 Kredit yang masuk dalam golongan lancar dinilai sebagai kredit 
performing loan, sedangkan kredit yang masuk golongan kurang lancar, 
diragukan, dan macet dinilai sebagai kredit non performing loan. 
 Dari pengertian tersebut di atas maka yang dimaksud dalam criteria kredit 
bermasalah, adalah kredit yang tidak terbayar oleh debitur. Yang termasuk dalam 
kredit bermasalah ada empat, yaitu kredit dalam perhatian khusus, kredit kurang 
lancer, kredit diragukan dan kredit macet. 
 Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari 
kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. 
b. Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR ( 
bed dept ratio ) menjadi semakin besar dan menggambarkan situasi 




c. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada 
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat 
berpengaruh terhadap CAR ( capital adequacy ratio ). 
d. Return On Assets (ROA) mengalami kerugian 
e. Sebagai akibat dari komplikasi butir 2,3,4 tersebut diatas adalah 
menurunnya nilai kesehatan bank. 
2.4.2. Faktor Penyebab Kemacetan Kredit 
 Pemberian fasilitas kredit mengandung suatu resiko kemacetan. 
Akibatnya kredit tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang dapat 
ditanggung oleh bank. Sepandai apapun analisis kredit dalam menganalisis 
permohonan kredit, kemungkinan macetnya kredit pasti ada. Dalam praktiknya 
kemacetan kredit disebabkan oleh 2 faktor sebagai berikut: 
1. Dari Pihak Nasabah 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kemacetan 
kredit yang berasal dari nasabah, anatara lain: 
a. Adanya unsure kesengajaan. Dalam hal ini nasabah tidak bermaksud 
membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan 
macet. Dapat dikatakan tidak adanya unsure kemauan untuk 
membayar, walaupun sebenarnya nasabah mampu. 
b. Adanya unsur tidak senagaja. Artinya debitur mau membayar 
pinjamannya akan tetapi tidak mampu. Mungkin karena usaha yang 






2. Dari Pihak Perbankan 
 Timbulnya kemacetan kredit selain berasal dari nasabah dapat 
juga berasal dari bank, karena bank tidak terlepas dari kelemahan dan 
keterbatasan yang dimilikinya. Artinya dalam melakukan analisis, pihak 
bank kurang teliti, sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak diperdiksi 
sebelumnya atau mungkin salah dalam melakukan perhitungan. Dapat 
pula terjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak debitur 
sehingga dalam analisis dilakukan subjektif dan akal-akalan. 
2.4.3. Penyelamatan Kredit Macet 
 Dalam hal kemacetan kredit pihak bank perlu melakukan penyelamatan 
sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Peringatan yang dilakukan apakah 
dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu atau angsuran, terutama 
bagi kredit terkena musibah atau melakukan penyitaan bagi nasabah yang 
sengaja lalai membayar. Terhadap kredit yang mengalami kemacetan sebaiknya 
dilakukan penyelamatan agar bank tidak mengalami kerugian. Penyelamatan 
terhadap kredit macet dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Rescheduring (penjadwalan kembali) 
Rescheduring adalah penjadwalan kembali sebagian atau seluruh 
kewajiban debitur. Cara ini dilakukan jika ternyata pihak debitur 
(berdasarkan penelitian dan perhitungan yang dilakukan oleh account 
officer bank) tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam hal 
pembayaran kembali angsuran pokok maupun bunga kredit.  
2. Reconditioning (persyaratan ulang) 
Reconditioning merupakan usaha pihak bank untuk menyelamatkan kredit 




(persyaratan) yang semula disepakati bersama pihak debitur dan 
dituangkan dalam perjanjian kredit. Perubahan kondisi kredit dibuat 
dengan memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi oleh debitur 
dalam pelaksanaan proyek atau bisnisnya. 
3. Restructuring (penataan ulang) 
Restructuring atau restrukturisasi adalah usaha penyelamatan kredit yang 
terpaksa harus dilakukan oleh bank dengan cara mengubah komposisi 
pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. Pembiayaan suatu bisnis 
tidak seluruhnya berasal dari modal (dana) sendiri, tetapi sebagian besar 
dibiayai dengan kredit yang diperoleh dari bank. 
4. Liquidation (likiudasi) 
Liquidation adalah penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan 
dalam rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasi ini dilakukan 
memang benar-benar pada kredit yang dikategorikan sudah tidak dapat 
lagi dibantu untuk disehatkan kembali, atau usaha nasabah yang sudah 
tidak memiliki prospek untuk dikembangkan. Proses likuidasi ini dapat 
dilakukan dengan menyerahkan penjualan barang tersebut kepada 
nasabah yang bersangkutan, sedangkan bagi bank-bank umum milik 
negara, proses penjualan barang jaminan dan aset bank dapat 
diserahkan kepada BPPN untuk selanjutnya dilakukan eksekusi atau 
pelelangan. 
 
2.5. Pengendalian Internal Perkreditan 
2.5.1. Pengertian Pengendalian Internal Perkreditan 
Pengendalian internal kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit 




artinya kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan 
perjanjian yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. 
Apabila diteliti lebih mendalam penyebab dari kegagalan kredit, jelas 
terlihat bahwa kredit bermasalah terutama disebabkan karena lemahnya 
pengendalian internal. Oleh karena itu diperlukan suatu perhatian yang lebih 
besar oleh bank untuk melakukan pengendalian internal pada bidang 
perkreditan. 
Agar dapat menjamin terselenggaranya penyaluran kredit secara sehat 
dan menguntungkan, kebijakan kredit wajib mengandung unsur pengendalian 
internal atas semua kegiatan yang bersangkutan dengan kredit, sejak tahap 
analisis kredit hingga saat pelunasannya. 
 
2.5.2. Tujuan Pengendalian Internal Kredit 
Tujuan pengendalian internal kredit bagi bank adalah sebagai berikut: 
1. Menjaga agar kredit yang disaluran tetap aman, 
2. Mengetahui apakah kredit yang disalurkan itu lancar atau tidak, 
3. Melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit 
bermasalah, 
4. Mengevaluasi apakah prosedur penyaluran kredit telah baik atau 
masih perlu disempurnakan, 
5. Memperbaiki kesalahan-kesalahan karyawan analisis kredit dan 
mengusahakan agar kesalahan itu tidak terulang lagi, 
6. Mengetahui posisi persentase collectability credit yang disalurkan 
bank, 





2.5.3. Sistem dan Jenis-jenis Pengendalian Kredit 
1. Sistem Pengendalian Kredit 
a. Internal Control of Credit adalah sistem pengendalian kredit 
yang dilakukan oleh karyawan bank bersangkutan. 
Cakupannya meliputi pencegahan dan penyelesaian kredit 
macet, 
b. Audit Control of Credit adalah sistem pengendalian atau 
penilaian masalah yang berkaitan dengan pembukuan kredit. 
Jadi pengendalian atas masalah khusus, yaitu tentang 
kebenaran pembukuan kredit bank. 
c. External Control of Credit adalah sistem pengendalian kredit 
yang dilakukan pihak luar, baik oleh Bank Indonesia maupun 
akuntan publik. 
2. Jenis-jenis Pengendalian Kredit 
a. Preventive Control of Credit adalah pengendalian kredit yang 
dilakukan dengan tindakan pencegahan sebelum kredit 
tersebut macet. PCC dilakukan dengan cara penatapan 
plafond kredit, pemantauan debitur, dan pembinaan debitur. 
b. Repressive Control of Credit adalah pengendalian kredit yang 
dilakukan melalui tindakan penagihan/penyelesaian setelah 
kredit macet. RCC dilakukan dengan cara rescheduling, 
reconditioning, restructuring, dan liquidation. Tegasnya kredit 
yang telah macet harus diselasaikan dengan cara menyita 






2.6. Penelitian Terdahulu 
Berikut penelitian terdahulu yang menjadi refrensi pada penelitian ini 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 






Pemberian Kredit Pada 
PT. Bank Rakyat 
Indonesia(Persero) Tbk. 




pemberian kredit  sangat 
berguna keberadaannya 
karena  dapat 
meminimalisasikan tingkat 
penyelewengan dan 
penipuan yang akan 
dilakukan oleh pihak-pihak 













Kualitas Kredit Bank 
Perkreditan Rakyat 











Kemacetan Kredit Pada 
PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk Kartini 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengendalian intern 















prosedur pemberian kredit 
5. Ramadhani dan 
Sucipto (2009) 
Pengendalian Internal 
Sebagai Alat Dalam  
Meningkatkan Kualitas  
Kredit Pada PT. Bank  
Rakyat Indonesia Tbk 
Cabang Medan Putri  
Hijau 




Pengendalian internal yang 
diadopsi oleh PT.  
Bank Rakyat Indonesia 
Tbk, cabang Medan Putri  
Hijau telah efektif untuk 
meminimalisir potensi 
kredit macet, hal ini terbukti 
dengan BDR dan  
NPL tahun 2006 dan 2007, 
berada di bawah 5%. 
6 Anin Diyanti 
(2012) 
Analisis Pengaruh Faktor 
Internal dan Eksternal 
Terhadap Terjadinya 
Non-Performing Loan 
Studi Kasus Pada Bank 
Umum Konvensional 
yang Menyediakan 
Layanan Kredit Pemilikan 
Rumah Periode 2008-
2011 
Semakin besar kredit yang 
salurkan dibandingkan 
dengan simpanan 
masyarakat pada suatu 
bank membawa 
konsekuensi semakin 
besar risiko yang harus 
ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan. Apalagi 
kredit perumahan yang 
merupakan kredit jangka 
panjang. Sehingga akan 
menyebabkan semakin 










Informasi dan Komunikasi 
Aktivitas Pemantauan 








Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
2.8. Hipotesis 
2.8.1. Lingkungan Pengendalian 
Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatau organisasi 
yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. 
Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen 
pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin struktur. 
Beberapa penelitian sebelumnya tentang lingkungan pengendalian dan 
kredit bermasalah oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian dilakukan 
oleh Pratiwi dan Syahelmi (2009). Hasil penelitian tersebut adalah lingkungan 
pengendalian sangat berguna keberadaannya karena dapat meminimalisasikan 
tingkat penyelewengan dan penipuan yang akan dilakukan oleh pihak-pihak 
tertentu yang tidak bertanggung jawab. Beberapa hal yang akan dinilai pada 
penelitian ini diantaranya apakah manajemen memiliki filosofi dan gaya operasi 
tertentu yang menunjukkan tindakan-tindakan yang kreatif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai 
berikut: 






2.8.2. Perkiraan Risiko 
Penilaian risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan risiko suatu entitas yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imran Bahar (2011) 
bahwa penilaian harus mencakup semua risiko yang dihadapi. Baik risiko 
individual maupun secara keseluruhan (aggregate). Beberapa hal yang diniliai 
dalam penelitian ini diantaranya adalah apakah terdapat upaya-upaya yang 
dilakukan oleh pihak bank guna mencegah terjadinya risiko internal perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menarik hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Perkiraan risiko berpengaruh terhadap faktor-faktor penyebab kredit 
bermasalah 
2.8.3. Aktivitas Pengendalian 
Kegiatan pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas 
pengendalian memiliki berbagai tujuan dan aplikasi pada berbagai tingkatan 
organisasional dan fungsional. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ocsaky Bany 
Permatasari (2014) menyatakan bahwa unsur aktivitas pengendalian ditunjukkan 
dengan melakukan analisis 5C dan 7P pada calon debitur efektif dalam 
mengurangi kredit bermasalah. Dalam penelitian ini beberapa hal yang akan 




untuk menguji kesesuaian jumlah pemberian kredit dengan data penerimaan kas 
yang diterima. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menarik hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 : Aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap kemacetan kredit 
2.8.4. Informasi dan Komuniasi 
Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan yang memasukkan sistem akuntansi (accounting system), terdiri dari 
metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan melaporkan 
transaksi-transaksi entitas (dan juga kejadian-kejadian serta kondisi-kondisi) dan 
untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
berhubungan. 
Berdasar pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ocsaky Bany 
Permatasari (2014) yang menyatakan bahwa sistem informasi dan komunikasi 
yang berjalan dengan baik akan berdampak terhadap efektifitas pemberian 
kredit. Dalam penelitian kali ini beberapa hal yang akan dinilai adalah apakah 
manajemen memiliki sistem informasi yang mencakup metode dan catatan dalam 
hal posting dan pengiktisaran yang benar atas transaksi pemberian kredit. 
Dari uraian di atas maka peneliti dapat menarik hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Sistem informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kemacetan kredit 
2.8.5. Aktivitas Pemantauan 
Pemantauan adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja 




rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ocsaky Bany Permatasari (2014) 
menyatakan bahwa aktivitas pemantauan yang baik akan memberikan dampak 
efektifitas pemberian kredit pada debitur. Pada penelitian kali ini beberapa hal 
yang akan dinilai adalah apakah manajemen melakukan aktivitas pemantauan 
untuk menilai efektifitas rancangan dan operasi pengendalian internal pemberian 
kredit. 
H5 : Aktivitas pemantauan berpengaruh terhadap kemacetan kredit 
2.8.6 Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, serta pemantauan terhadap kemacetan 
kredit 
Pengendalian internal kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit 
yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Lancar dan produktif 
artinya kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan 
perjanjian yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Agar dapat menjamin 
terselenggaranya penyaluran kredit secara sehat dan menguntungkan, kebijakan 
kredit wajib mengandung unsur pengendalian iternal yang dijabarkan dalam 
unsur-unsur pengendalian internal yakni lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan atas 
semua kegiatan yang bersangkutan dengan kredit, sejak tahap analisis kredit 
hingga saat pelunasannya. 
Beberapa penelitian sebelumnya tentang pengendalian intern dan kredit 
bermasalah oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan 




penyelesaian kredit bermasalah dengan menekankan pada pengendalian 
internal bank. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Mandiri, Tbk. Hasil 
penelitian ini adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap kredit macet 
adalah lemahnya pengendalian intern bank tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai 
berikut : 
H6 :  Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi 








3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis data secara kuantitatif 
dimana dalam pencapaian tujuan dari penelitian ini akan digunakan jenis 
penelitian berupa Causal Study. Peneliti menggunakan causal study untuk 
memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh pengendalian internal 
terhadap faktor-faktor penyebab kredit bermasalah. Pada penelitian ini, peneliti 
akan melakukan survey pada Regional Credit Operasional dari objek penelitian. 
Intervensi peneliti sangat minim karena tidak akan memengaruhi aktifitas normal 
dari objek penelitian tersebut. 
 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Pengaturan penelitian ini dilakukan secara alamiah melalui penelitian 
lapangan (field research) menggunakan survey terhadap responden. Penelitian 
ini menggunakan time horizon jenis cross-sectional, di mana data hanya 
dikumpulkan satu kali selama penelitian berlangsung. Tempat penelitian 
dilakukan pada KC PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk seluruh Makassar. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian kredit KC PT. 
Bank Rakyat Indinesia (Persero) Tbk seluruh Makassar dimana tercatat ada 
sekitar empat KCU yang tersebar di seluruh Makassar dengan total pegawai 




Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan seluruh total populasi sebagai 
sampel penelitian.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner dan 
wawancara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
sumber atau tempat penelitian dilakukan secara langsung. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang dibagikan kepada responden serta 
hasil wawancara. Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam 
arsip oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Data penelitian ini diperoleh 
dengan menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library research), 
mengakses website maupun situs-situs, serta dari pihak perantara yang 
berhubungan langsung dengan objek penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini , penulis mengumpilkan data-data dengan 
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Penelitian Kepustakaan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data serta mempelajari 
literature-literatur yang ada berupa karya ilmiah, buku-buku atau 





2. Penelitian Lapangan  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai 
gambaran umum perusahaan dan data-data yang relevan dengan objek 
penelitian yang dilakukan. Adapun alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah : 
a. Kuisioner 
Merupakan suatu lembar isian yang didalamnya berisi pernyataan-
pernyataan yang harus dijawab oleh responden yang berhubungan 
dengan penelitian. 
b. Wawancara 
Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab secara langsung kepada para pejabat yang berwenang 
atau pada bagian yang berhubungan langsung dengan masalah yang 
diteliti. 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
 Variabel adalah faktor yang akan diuji dalam penelitian. Operasionalisasi 
variabel adalah suatu cara untuk melakukan pengukuran terhadap suatu 
variabel. Untuk setiap variabel baik dependen maupun independen ditetapkan 
indikatornya, dan untuk setiap indikator akan menunjukkan ciri-ciri dari variabel 
tersebut. Berdasarkan judul skripsi yang dikemukakan oleh peneliti, yaitu 
pengaruh pengendalian intern terhadap kemacetan kredit, maka akan ada 
beberapa variabel yang akan diuji dalam penelitian ini menggunakan skala likert 






3.6.1 Lingkungan Pengendalian 
 Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatau organisasi 
yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. 
Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua komponen 
pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin struktur. 
Beberapa hal yang akan dinilai pada penelitian ini diantaranya apakah 
manajemen memiliki filosofi dan gaya operasi tertentu yang menunjukkan 
tindakan-tindakan yang kreatif. Kuisioner untuk variabel ini diambil dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi dan Syahelmi (2009). 
3.6.2 Perkiraan Risiko 
 Penilaian risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah identifikasi, 
analisis, dan pengelolaan risiko suatu entitas yang relevan dengan penyusunan 
laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
 Beberapa hal yang diniliai dalam penelitian ini diantaranya adalah apakah 
terdapat upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak bank guna mencegah terjadinya 
risiko internal perusahaan. Kuisioner untuk variabel ini diambil dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Oktaviana Linda Kumala Dewi (2011). 
3.6.3 Aktivitas Pengendalian 
 Kegiatan pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas 
pengendalian memiliki berbagai tujuan dan aplikasi pada berbagai tingkatan 
organisasional dan fungsional. 
 Dalam penelitian ini beberapa hal yang akan dinilai diantanya adalah 




kesesuaian jumlah pemberian kredit dengan data penerimaan kas yang diterima. 
Kuisioner untuk variabel ini diambil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ocsaky Bany Permatasari (2014) 
3.6.4 Informasi dan Komunikasi 
 Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan yang memasukkan sistem akuntansi (accounting system), terdiri dari 
metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk mengidentifikasi, 
mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan melaporkan 
transaksi-transaksi entitas (dan juga kejadian-kejadian serta kondisi-kondisi) dan 
untuk memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 
berhubungan. 
.Dalam penelitian kali ini beberapa hal yang akan dinilai adalah apakah 
manajemen memiliki sistem informasi yang mencakup metode dan catatan dalam 
hal posting dan pengiktisaran yang benar atas transaksi pemberian kredit. 
Kuisioner untuk variabel ini diambil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Abriani Baan Barrang (2011). 
 
3.6.5 Aktivitas Pemantauan 
 Pemantauan adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja 
pengendalian intern pada suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian 
rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. 
 Pada penelitian kali ini beberapa hal yang akan dinilai adalah apakah 
manajemen melakukan aktivitas pemantauan untuk menilai efektifitas rancangan 




diambil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abriani Baan Barrang 
(2011) 
3.6.6 Kredit Macet 
 Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (BI) No. 32,68,KEP/DIR 
tanggal 27 Februari 1998, “kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 270 
hari”. 
 Dalam kasus bermasalah, debitur telah dianggap mengingkari janji untuk 
membayar bunga dan/atau pokok yang telah jatuh tempo sehingga terjadi 
keterlambatan pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kredit bermasalah didalamnya meliputi kredit 
macet, meskipun demikian tidak semua kredit yang bermasalah adalah kredit 
macet. 
 Dalam penelitian ini kita akan melihat apa yang dapat mempengaruhi 
kredit macet baik dari segi internal maupun eksternal. Kuisioner yang digunakan 
untuk variabel ini diambil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abriani 
Baan Barrang (2011).  
3.7. Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang dipakai untuk menghimpun 
data. Data yang diharapkan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui penelitian lapangan yang berasal 
dari responden yang termasuk dalam sampel penelitian. Data sekunder diperoleh 
dari buku, jurnal, ataupun karya ilmiah lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
Kuisioner yang digunakan adalah pernyataan logis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian di mana setiap pernyataan memiliki makna sehingga hasilnya 




 Konsep dalam penelitian ini meliputi pengendalian internal sebagai variabel 
dependen dan faktor-faktor penyebab kredit bermasalah sebagai variabel 
independen. Konsep-konsep tersebut diukur dengan memberikan skor untuk 
setiap jawaban responden. Adapun setiap jawaban dari pernyataan tersebut 
telah ditentukan skornya berdasarkan pada penggunaan skala Likert, di mana 
skor jawaban dikelompokkan kedalam lima kelompok. 
   
3.8. Metode Analisis Data 
 Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode analisis, 
yaitu: 
1. Metode Deskriptif Analisis 
Menurut Sugiyono (2007:5), “Deskripsi analisis yaitu suatu metode yang 
dapat digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, suatu kondisi, 
system pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang”. Tujuan 
dari penulisan ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis , faktual dan akuran mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian Validilitas 
Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data ( mengukur ) itu valid. Menurut Sugiyono (2007:455), 
“valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
saja yang seharusnya diukur”. 
Dalam melakukan pengujian validitas, penulis melakukan perhitungan 
dengan bantuan program SPSS Statistic 20.0 dengan metode Bivariate 




memenuhi syarat valid adalah apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikan α 
0,05. Jadi jika rhitung > rtabel, instrument tersebut dinyatakan valid. Korelasi 
yang digunakan adalah Bivariate Pearson ( Produk Momen Pearson ) 
Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Pengujian reliabilitas ini menggunakan 
program SPSS 20 dengan metode Cronbach’s Alpha. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresesi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
hubungan kausal atau variabel independen/bebas dengan satu variabel 
dependen/terikat. Persamaan regresi linear berganda adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen ( kemacetan kredit ) 
X1 = Variabel independen ( lingkungan pengendalian ) 
X2 = Variabel Independen ( penilaian risiko) 
X3 = Variabel independen ( aktivitas pengendalian) 
X4 = Variabel independen ( informasi dan komunikasi ) 
X5 = Variabel independen ( pemantauan ) 
a  = Konstanta 
 b = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 







4. Analisis Pengujian Hipotesis 
Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi mengenai pengaruh pengendalian intern terhadap kemacetan 
kredit. Untuk itu perlu dilakukan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yaitu : “pengendalian intern berpengaruh terhadap kemacetan 
kredit”. Pengolahan data dengan menggunakan model regresi linear sederhana. 
Langkah-langkah untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingan t hitung dan t 
tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t 
hitung. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka hipotesis 
yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Sedangkan jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan 
ditolak atau dikatakan tidak signifikan. 
b. Uji F 
Uji statistik F  pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dapat 
dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F 
hitung > F tabel, maka model regresi yang digunakan adalah signifikan. 
Pada penelitian ini, model regresi yang digunakan dikatakan variabel 
independennya mempengaruhi secara signifikan variabel dependen 





4.1. Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
  Awal berdirinya Bank Rakyat Indonesia (BRI) dipelopori oleh 
seorang patih Banyumas, Jawa Tengah yang bernama Raden Bei Aria 
Wiraatmadja sebagai putra pribumi yang kala itu memiliki kesadaran untuk 
melakukan kegiatan di bidang perbankan. Kegiatan tersebut dirintis mulai tanggal 
1984 dengan mendirikan De Poerwokertosche Hulp En Spaarbank Der 
Inlandenshe Hoofden yang awalnya hanya ,menampung pembayaran angsuran 
para peminjam kas masjid. Pada tanggal 16 Desember 1895 dengan bantuan 
Asisten Residen Banyumas bernama E.Sieburg, pendirian bank tersebut 
diresmikan sehingga tanggal tersebut dijadikan sebagai tanggal berdirinya PT. 
Bank Rakyat Indonesia (BRI). Pada saat awal beroperasi secara resmi, bank 
tersebut berganti nama menjadi Hulp En Spaarbank Der Inlandsche Bestuurs 
Amtaenaren yang kemudian dikenal dengan nama Bank Perkreditan Rakyat dan 
dianggap sebagai embrio. 
 BRI beberapa kali berganti nama yang secara kronologis sebagai berikut: 
1. Pada tahun 1897 menjadi Poerwokertosche Hulp Spaar En Landbouw 
Credit Bank yang kemudian pada tahun 1989 lebih dikenal sebagai Volks 
Bank (Bank Rakyat). 
2. Pada tahun 1934 menjadi Algeemeene Volkscrediet Bank. 




4. Pada tahun 1946 berdasarkan peraturan pemerintah RI No.1 Tahun 1946 
menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan status bank pemerintah. 
5. Pada tahun 1948 kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu 
karena saat itu Belanda menduduki ibu kota Republik Indonesia dan baru 
aktif kembali setelah perjanjian “Roem Royen” tahun 1949, BRI aktif 
dengan wilayah Renville (Republik Yogyakarta), sedangkan di wilayah 
lain BRI menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat (BARRIS). Selanjutnya 
dalam perkembangan politik ternyata membawa pengaruh terhadap 
perkembangan sejarah BRI sehingga keduanya menyatu kembali menjadi 
“Bank Rakyat Indonesia”. 
6. Melalui Perpu No.41 Tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan 
Nelayan (BKTN) serta Nederlansche Handels Maatschapij (NHM). 
7. Pada tahun 1965 berdasarkan penetapan Presiden No.9, BKTN 
diintelegasikan ke dalam Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan (BIUKTN). 
8. Kemudian muncul PENPRES baru No.17 tahun 1965 tentang pendirian 
bank tunggal milik negara yaitu Bank Negara Indonesia, dalam pendirian 
bank ini, BIUKTN, eks BRI, dan BTN diintelegasikan ke dalamnya dengan 
nama Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rural. 
9. Berdasarkan UU No.21 tahun 1968 Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 
Rural diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia. 
10. Selanjutnya UU No.21 tahun 1968 diamandemen dengan UU No.7 tahun 
1992 tentang penyesuaian bentuk hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero). Akta pendirian PT. Bank Rakyat 
Indonesia dibuat di Jakarta pada tanggal 31 Juli 1992 No.133 dihadapan 




sesuai No.C2 6584, TH 01 Tahun 1992 tanggal 12 Agustus 1992, dan 
diumumkan pada berita negara No.32 tahun 1992. 
Untuk mengenang sejarah Bank Rakyat Indonesia maka berdasarkan 
surat keputusan Direksi BRI No. Keputusan S.67 Dir/12/1982 ditetapkan 
bahwa tanggal 16 Desember 1895 sebagai hari jadi Bank Rakyat Indonesia. 
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi BRI 
“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan 
kepuasan nasbah” 
Misi BRI 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk 
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dengan melaksanakan praktek good corporate 
governance. 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. 
 
4.2 Data Responden 
  Karateristik responden dikelompokkan menurut jenis kelamin, 




dimaksud, maka disajikan tabel mengenai responden seperti dijelaskan berikut 
ini. 
1. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Persentase Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Pria 24 75 % 
Wanita 8 25 % 
Total 32 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah (2015) 
Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin pada tabel 4.1 di atas, maka jumlah responden terbesar 
adalah responden yang berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 24 
orang atau 75%. Sedangkan jumlah responden terendah adalah 
responden yang berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 8 orang 
atau 25%. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
karyawan yang berada pada bagian kredit di KC BRI Makasaar 
adlah berjenis kelamin pria. 
2. Karateristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Persentase  Berdasarkan Usia Responden 
Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
>30 10 31% 
<30 22 69% 
Total 32 100% 




Dari data karakteristik responden berdasarkan usia pada 
tabel 4.2 di atas, maka jumlah responden terbesar adalah 
responden yang berusia <30 tahun yaitu sebanyak 22 orang atau 
69%. Sedangkan jumlah responden terendah adalah responden 
yang berusia >30 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 31%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan yang berada 
pada bagian kredit di KC BRI Makasaar adalah berusia kurang 
dari 30 tahun. 
3. Karateristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.3 
Persentase Berdasarkan Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Frekuensi (Orang) Persentase 
< 5 tahun 12 38 % 
>5 tahun 20 62 % 
Total 32 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah (2015) 
Dari data karakteristik responden berdasarkan lama 
bekerja pada tabel 4.3 di atas, maka jumlah responden terbesar 
adalah responden yang lama kerja nya diatas 5 tahun yaitu 
sebanyak 20 orang atau 62%. Sedangkan jumlah responden 
terendah adalah responden yang lama bekerja nya dibawah 5 
tahun yaitu sebanyak 12 orang atau 38%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar karyawan yang berada pada bagian kredit 






4.3 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
 Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Menurut Sugiyono (2007:455), “valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja 
seharusnya diukur”. 
 Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrument dianggap 
valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corrected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,05. Hasil uji pada pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini 
Tabel 4.4 







X1.1 0.633 Valid 
X1.2 0.903 Valid 
X1.3 0.908 Valid 
X1.4 0.713 Valid 
Penilaian Risiko 
X2.1 0.987 Valid 
X2.2 0.986 Valid 
Aktivitas 
Pengendalian 
X3.1 0.989 Valid 
X3.2 0.989 Valid 
Informasi dan 
Komunikasi 
X4.1 0.986 Valid 





X5.1 0.961 Valid 
X5.2 0.970 Valid 
Kredit Macet 
Y1.1 0.585 Valid 
Y1.2 0.808 Valid 
Y1.3 0.893 Valid 
Y1.4 0.880 Valid 
Y1.5 0.560 Valid 
Y1.6 0.653 Valid 
Y1.7 0.841 Valid 
Y1.8 0.948 Valid 
Y1.9 0.969 Valid 
Y1.10 0.909 Valid 
Y1.11 0.777 Valid 
Y1.12 0.703 Valid 
Y1.13 0.894 Valid 
Y1.14 0.776 Valid 
Y1.15 0.460 Valid 
Y1.16 0.581 Valid 
Y1.17 0.683 Valid 
Y1.18 0.720 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2015) 
 Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji validitas di atas, disimpulkan bahwa 
seluruh butir pertanyaan telah konsisten, dimana rhitung > rtabel, maka kuisioner 





 2. Uji Realibilitas 
 Trihendrari (2012:304) mengemukakan bahwa instrumen kuesioner harus 
andal (reliable). Andal berarti instrument tersebut menghasilkan ukuran yang 
konsisten apabila digunakan untuk mengukur berulangkali. Teknik yang 
digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini 
adalahmenggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha, dengan cara 
membandingkannilai Alpha dengan standarnya, reliabilitas suatu konstruk 
variabel dikatakan baikjika memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 
0,60. Hasil ujireliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Ket. 
X1 0.767 Reliabel 
X2 0.972 Reliabel 
X3 0.977 Reliabel 
X4 0.971 Reliabel 
X5 0.924 Reliabel 
Y 0.950 Reliabel 
 Sumber: Data Primer yang Diolah (2015) 
 Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat disimpulkan 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah reliabel karena 
secara keseluruhan variabel memiliki nilai Cronbanch’s Alpha yang lebih besar 
dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrument kuesioner 






4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
 Teknik regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Hasil uji regresi 
linear berganda terhadap kelima variabel independen, yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, 
dan pemantauan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
 
Tabel 4.6 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 146,973 18,865  7,791 ,000 
Lingkungan 
Pengendalian 






















a. Dependent Variable: Kemacetan Kredit 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2015) 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, persamaan regresi linear berganda, yang 
dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) 
dan baris selanjutnya menunjukkan koefisien variabel independen. Berdasarkan 
tabel model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut. 




Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 4.7 dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Konstanta sebesar 146.973 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan ) diasumsikan 
tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kredit macet) adalah 
sebesar 146.973%. 
2. Koefisien variabel lingkungan pengendalian (x1) sebesar (-0.233) berarti 
setiap kenaikan kualitas lingkungan pengendalian sebesar 1%, maka 
kemacetan kredit akan turun sebesar 0,233%. 
3. Koefisien variabel penilaian risiko (x2) sebesar (-0.363) berarti setiap 
kenaikan kualitas penilaian risiko sebesar 1%, maka kemacetan kredit 
akan turun sebesar 0,363%. 
4. Koefisien variabel aktivitas pengendalian (x3) sebesar (-0.418) berarti 
setiap kenaikan kualitas aktivitas pengendalian sebesar 1%, maka 
kemacetan kredit akan turun sebesar 0,418%. 
5. Koefisien variabel informasi dan komunikasi (x4) sebesar (-0.442) berarti 
setiap kenaikan kualitas informasi dan komunikasi sebesar 1%, maka 
kemacetan kredit akan turun sebesar 0,442%. 
6. Koefisien variabel pemantauan (x5) sebesar (-0.421) berarti setiap 
kenaikan kualitas pemantauan sebesar 1%, maka kemacetan kredit akan 








4.5 Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
individu terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini hipotesis 1 sampai dengan 
hipotesis 5 diuji dengan menggunakan uji t. Pada uji t dilakukan dengan cara 
berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5 % 
maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Sedangkan jika 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan 
ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 146,973 18,865  7,791 ,000 
Lingkungan 
Pengendalian 






















a. Dependent Variable: Kemacetan Kredit 





 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, pengaruh dari masing-masing variabel 
lingkungan pengendalian (x1), penilaian risiko (x2), aktivitas pengendalian (x3), 
informasi dan komunikasi (x4), dan pemantauan (x5) terhadap kredit macet (y) 
dapat dilihat dari tingkat signifikan (probabilitas). Dari tabel di atas maka dapat 
dilihat: 
1. Hipotesis 1: Pengaruh Lingkungan Pengendalian Terhadap 
Kemacetan Kredit. 
Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel variabel lingkungan 
pengendalian mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.048. Hal ini 
berarti menerima H1 sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan 
pengendalian berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit 
karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel lingkungan pengendalian 
lebih kecil dari 0.05. Selain itu t hitung > t tabel dimana t hitung nya 
adalah 2,074 sedangkan t tabel nya sebesar 1,70562 yang menunjukkan 
signifikansi pengaruh variabel lingkungan pengendalian terhadap 
kemacetan kredit. 
2. Hipotesis 2: Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel variabel penilaian risiko 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.034. Hal ini berarti menerima 
H2 sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian risiko berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat signifikansi yang 
dimiliki variabel penilaian risiko lebih kecil dari 0.05. Selain itu t hitung > t 
tabel dimana t hitung nya adalah 2,880 sedangkan t tabel nya sebesar 
1,70562 yang menunjukkan signifikansi pengaruh variabel penilaian risiko 




3. Hipotesis 3: Pengaruh Aktivitas Pengendalian Terhadap Kemacetan 
Kredit 
Hasil uji hipotesis 3 dapat dilihat pada tabel variabel aktivitas 
pengendalian mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.008. Hal ini 
berarti menerima H3, sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas 
pengendalian berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit 
karena tingkat signifikans Selain itu t hitung > t tabel dimana t hitung nya 
adalah 3,573 sedangkan t tabel nya sebesar 1,70562 yang menunjukkan 
signifikansi pengaruh variabel aktivitas pengendalian terhadap kemacetan 
kredit yang dimiliki variabel aktivitas pengendalian lebih kecil dari 0.05. 
4. Hipotesis 4: Pengaruh Informasi dan Komunikasi Terhadap 
Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 4 dapat dilihat pada tabel variabel informasi dan 
komunikasi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.001. Hal ini berarti 
menerima H4 sehingga dapat dikatakan bahwa informasi dan komunikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat 
signifikansi yang dimiliki variabel informasi dan komunikasi lebih kecil dari 
0.05. Selain itu t hitung > t tabel dimana t hitung nya adalah 3,573 
sedangkan t tabel nya sebesar 1,70562 yang menunjukkan signifikansi 
pengaruh variabel informasi dan komunikasi terhadap kemacetan kredit. 
5. Hipotesis 5: Pengaruh Pemantauan Terhadap Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 5 dapat dilihat pada tabel variabel pemantauan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.002. Hal ini berarti menerima 
H5 sehingga dapat dikatakan bahwa pemantauan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat signifikansi yang 




tabel dimana t hitung nya adalah 3,351 sedangkan t tabel nya sebesar 
1,70562 yang menunjukkan signifikansi pengaruh variabel aktivitas 
pemantauan terhadap kemacetan kredit. 
2. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara keseluruhan. Uji F dilakukan berdasarkan nilai 
probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sedangkan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, artinya 
tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji f pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini 
Tabel 4.8 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4673,105 5 934,621 14,187 ,000
b
 
Residual 1712,863 26 65,879   
Total 6385,969 31    
a. Dependent Variable: Kemacetan Kredit 
b. Predictors: (Constant), Pemantauan, Informasi dan Komunikasi, Lingkungan Pengendalian, 
Aktivitas Pengendalian, Penilaian Risiko 
 Sumber: Data Primer yang Diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 14.187 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil daripada 0.05, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Artinya setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi , 




pada cabang-cabang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Makassar. Selain itu 
F hitung > F tabel dimana F hitung nya adalah 14,187 sedangkan F tabel nya 
sebesar 2,59 yang menunjukkan signifikansi pengaruh variabel pengendalian 
internal terhadap kemacetan kredit. 
4.6 Pembahasan 
 1. Pengaruh Lingkungan Pengendalian Terhadap Kemacetan Kredit 
 Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel variabel lingkungan 
pengendalian mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.048. Hal ini 
berarti menerima H1 sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan 
pengendalian berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit 
karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel lingkungan pengendalian 
lebih kecil dari 0.05. Selain itu hasil negatif pada pengujian regresi linear 
menujukkan bahwa hubungan antara variabel lingkungan pengendalian 
dengan kemacetan kredit adalah hubungan terbalik dalam artian semakin 
tinggi tingkat lingkungan pengendalian semakin rendah tingkat kemacetan 
kredit. 
 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian 
berpengaruh signifikan terhadap kemacetan kredit. Lingkungan 
pengendalian memiliki beberapa poin yang menjadi bagian penting dalam 
mengurangi kredit macet. Nilai etika dan kejujuran yang diterapkan 
cabang-cabang PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Makassar 
meciptakan adanya perumusan dan pelaksanaan program kontrol yang 
sehat yaitu dengan adanya pedoman pelaksanaan pemberian kredit yang 
telah ditetapkan oleh kantor pusat berdasarkan ketentuan dari Bank 
Indonesia.Selain itu poin lain dari lingkungan pengendalian adalah 




yang telah ditetapkan dari pusat di lingkungan Kantor Cabang (KC) Bank 
Rakyat Indonesia Makassar sehingga setiap karyawan dapat melakukan 
pekerjaannya dengan efektif dan efesien. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Syahelmi (2009). 
2. Pengaruh Penilaian Risiko Terhadap Kemacetan Kredit 
 Hasil uji hipotesis 2 dapat dilihat pada tabel variabel penilaian 
risiko mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.034. Hal ini berarti 
menerima H2 sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian risiko 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat 
signifikansi yang dimiliki variabel penilaian risiko lebih kecil dari 0.05. 
Selain itu hasil negatif pada pengujian regresi linear menujukkan bahwa 
hubungan antara variabel penilaian risiko dengan kemacetan kredit 
adalah hubungan terbalik dalam artian semakin tinggi tingkat penilaian 
risiko semakin rendah tingkat kemacetan kredit. 
 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penilaian risiko 
berpengaruh signifikan terhadap kemacetan kredit. Penilaian risiko dalam 
hal ini mebuat KC Bank Rakyat Indonesia (Persero) Makassar terus 
berupaya melakukan pengembangan sesuai dengan kemajuan usaha 
dewasa ini. Hal yang dilakukan oleh bank adalah dengan penyempurnaan 
pengendalian internal , kegiatan usaha bank,dan pelayanan terhadap 
masyarakat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Abriani Baan Barrang (2011). 
3. Pengaruh Aktivitas Pengendalian Terhadap Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 3 dapat dilihat pada tabel variabel aktivitas 
pengendalian mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.008. Hal ini 




pengendalian berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit 
karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel aktivitas pengendalian 
lebih kecil dari 0.05. Selain itu hasil negatif pada pengujian regresi linear 
menujukkan bahwa hubungan antara variabel aktivitas pengendalian 
dengan kemacetan kredit adalah hubungan terbalik dalam artian semakin 
tinggi tingkat aktivitas pengendalian semakin rendah tingkat kemacetan 
kredit. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian 
berpengaruh signifikan terhadap kemacetan kredit.Beberapa hal yang 
dilakukan pada aktivitas pengendalian adalah dimana struktur organisasi 
KC BRI Makassar dengan jelas menyatakan adanya pemisahan fungsi 
pada aktivitas kredit, yaitu fungsi pembahasan, fungsi realisasi dan fungsi 
pengawasan kredit.Selain itu telah disusun pola uraian tugas (Job 
Description) yang menunjukkan adanya tanggung jawab dan wewenang 
yang jelas dari setiap petugas. Pengendalian fisik terhadap harta dan 
catatan pada KC BRI Makassar dilakukan dengan mengasuransikan 
jaminan yang diserahkan debitur. Dokumen dan catatan disimpan serta 
diarsipkan secara rapih pada lemari besi tahan api.Hal yang tidak kalah 
pentingnya terkait aktivitas pengendlian adalah pengecekan secara 
independen terhadap kinerja KC BRI Makassar dilakukan dengan 
melaksanakan pemisahan fungsi otorisasi transaksi. Dalam prosedur 
pemberian kredit bank mempunyai petugas yang melaksanakan 
pemeriksaan dan penilaian terhadap jaminan yang diserahkan oleh calon 
debitur. Berdasarkan wewenang pimpinan memberikan persetujuan atas 




analisis kredit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Imran Bahar (2011) 
4. Pengaruh Informasi dan Komunikasi Terhadap Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 4 dapat dilihat pada tabel variabel informasi dan 
komunikasi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.001. Hal ini berarti 
menerima H4 sehingga dapat dikatakan bahwa informasi dan komunikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat 
signifikansi yang dimiliki variabel informasi dan komunikasi lebih kecil dari 
0.05. Selain itu hasil negatif pada pengujian regresi linear menujukkan 
bahwa hubungan antara variabel informasi dan komunikasi dengan 
kemacetan kredit adalah hubungan terbalik dalam artian semakin baik 
tingkat infomasi dan komunikasi semakin rendah tingkat kemacetan 
kredit. 
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa informasi dan 
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kemacetan kredit. KC BRI 
Makassar memiliki informasi yang efektif, baik secara manual maupun 
melalui sistem terdata, sehingga terjalin komunikasi yang baik dalam 
intern perusahaan, yaitu antara bagian analisis kredit, bagian administrasi 
umum, dan bagian pengawas kredit maupun komunikasi yang baik antara 
Kantor Wilayah, Kantor Cabang, dan Kantor Unit yang akhirnya dapat 
memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi telah dicatat, 
telah diotorisasi dan telah dinilai dengan wajar. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Imran Bahar (2011).  
5. Pengaruh Pemantauan Terhadap Kemacetan Kredit 
Hasil uji hipotesis 5 dapat dilihat pada tabel variabel pemantauan 




H5 sehingga dapat dikatakan bahwa pemantauan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemacetan kredit karena tingkat signifikansi yang 
dimiliki variabel pemantauan lebih kecil dari 0.05. Selain itu hasil negatif 
pada pengujian regresi linear menujukkan bahwa hubungan antara 
variabel pemantauan dengan kemacetan kredit adalah hubungan terbalik 
dalam artian semakin tinggi tingkat pemantauan semakin rendah tingkat 
kemacetan kredit. 
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa pemantauan 
berpengaruh signifikkan terhadap kemacetan kredit. Pemantauan 
merupakan salah satu bagian penting dalam elemen pengendalian 
internal pemberian kredit. KC BRI Makassar dalam hal ini melakukan 
beberapa tindak lanjut terhadap kredit yang telah diberikan. Kegiatan 
pemantauan ini seperti melakukan pengawasan syarat-syarat kredit baik 
secara materil maupun administratif kepada calon debitur, selain itu pihak 
bank juga mengirimkan surat peringatan sampai tiga kali kepada debitur 
apabila cicilan atau bunga yang jatuh tempo tidak dibayar tepat pada 
waktunya, apabila belum ada penyelesaian maka petugas bank 
melakukan pemeriksaan tempat usaha debitur. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Imran Bahar (2011), 







 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT. Bank BRI 
Cabang Ahmad Yani, Tamalanrea, Panakukang, dan Somboupu Makassar, 
peneliti menyimpulkan pengendalian internal pemberian kredit yang dilaksanakan 
oleh ke empat cabang Bank BRI Makassar mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kemacetan kredit. Hal ini dapat dilihat dari : 
1. Pengaruh unsur-unsur pengendalian internal, yaitu: 
a. Adanya lingkungan pengendalian yang cukup baik sehingga personil 
dapat menerapkan pengendalian internal yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. 
b. Adanya kegiatan pengendalian di dalam setiap pelaksanaan 
pemberian kredit. 
c. Adanya perkiraan risiko sehingga perusahaan dapat mengikuti setiap 
perkembangan apabila terjadi perubahan. 
d. Adanya informasi dan komunikasi cukup baik antar orang-orang 
organisasi dalam aktivitas perusahaan (intern perusahaan) maupun 
komunikasi antar Kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kantor Cabang serta 
kantor Unit. 
e. Adanya pengawasan untuk penindaklanjutan kegiatan pengendalian 
yang dilakukan sehingga tercapai tujuan dari pelaksanaan 





2. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kredit macet 
Pada penelitian ini, peneliti masih menemukan adanya kredit 
macet namun hal ini lebih banyak disebabkan oleh faktor ekstern bank 
diantaranya yaitu: 
a. Usaha nasabah mengalami masalah (hambatan) karena faktor 
lingkungan yang tidak memungkinkan untuk melakukan kegiatan. 
b. Nasabah menyalahgunakan kredit yang diterimanya dari bank. 
c. Nasabah tidak beritikad baik untuk mengembalikan pinjamannya 
kepada bank. 
d. Dokumen yang dipinjam untuk kepentingan lain tidak dikembalikan 
sebagaimana mestinya. 
e. Agunan yang diserahkan oleh debitur bermasalah 
 
5.2 Saran 
 Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal 
terhadap kredit macet, peneliti dapat memberikan saran atau masukan kepada: 
1. Perusahaan 
Kiranya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) khususnya kantor cabang 
Makassar dapat meningkatkan lagi kualitas pengendalian internal yang 
ada sekarang, karena pengendalian internal sangat berpengaruh 
terhadap pengendalian kredit macet, sehingga dengan peningkatan 







2. Mahasiswa yang hendak melakukan penelitian 
Agar dapat melakukan penelitian untuk objek kredit selain micro credit 
loan, karena masih ada beberapa jenis kredit yang ada pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) yang tidak dibahas pada penelitian kali ini. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Selama melakukan penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal 
terhadap kredit macet pada PT. Bank Rakyat Indonesia KC Makassar, peneliti 
mendapatkan keterbatasan dalam hal melakukan wawancara sehingga ada 
beberapa informasi yang tidak tersedia. Hal ini dikarenakan kesibukan karyawan 
yang jarang berada ditempat. Selain itu, faktor kerahasiaan perusahaan menjadi 
salah satu hanbatan juga dalam mengumpulkan data sehingga hasil penelitian 
kurang sempurna. Dan yang terakhir adalah tidak adanya sampel pihak eksternal 
membuat penelitian ini masih kurang sempurna, sehingga diharapkan pada 
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KUESIONER KARYAWAN PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
TBK 
Jawaban anda atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini digunakan untuk melihat pengaruh 
pengendalian intern terhadap kemacetan kredit pada PT. bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. 
1.Sangat tidak setuju 2. Tidak setuju   3. Netral     4. Setuju      5. Sangat 
setuju 
Identitas Responden 
1. Jenis kelamin :  (  ) Laki-laki    (  ) Perempuan 
2. Usia  :   ………………..Tahun 
3. Lama bekerja :   ………………..Tahun 
4. Jabatan  :   ………………………… 
Mohon Bapak/Ibu mencentang pernyataan berikut yang dianggap sesuai : 
 
KOMPONEN STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN PERKREDITAN 
No ITEM PERTANYAAN  SS   S   N  TS STS 
  I Struktur Pengendalian Intern 
Lingkungan Pengendalian 
1. Manajemen tidak memiliki filosofi dan 
gaya operasi tertentu yang 
menunjukkan tindakan-tindakan yang 
kreatif. 
2. Perusahann tidak memiliki struktur 
organisasi yang jelas, menerangkan 
permbagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab tiap-tiap pegawai. 
3.  Tidak terdapat tindakan manajemen 
yang dilaksanakan secara intensif untuk 
mengurangi tindakan pegawai yang 
berbuat tidak jujur. 









5. Tidak terdapat upaya-upaya yang 
dilakukan oleh pihak bank guna 
mencegah terjadinya resiko internal 
perusahaan. 
6. Manajemen tidak menyajikan 
penyusunan laporan keuangan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum. 
 
Aktivitas Pengendalian 
7. Pihak bank tidak melakukan pemisahan 
fungsi administrasi kredit dengan 
fungsi akuntansi pemberia kredit. 
8. Manajemen tidak melakukan 
pengecekan independen untuk menguji 
kesesuaian jumlah pemberian kredit 
dengan data penerimaan kas yang 
diterima. 
 
Informasi dan Komunikasi 
9. Tidak terdapat system informasi yang 
mencakup metode-metode dan catatan-
catatan untuk menunjukkan dan 
mencatat semua transaksi pemberian 
kredit yang sah. 
10. Manajemen tidak memiliki system 
informasi yang mencakup emtode dan 
catatan dalam hal posting dan 




11. Manajemen tidak melakukan aktivitas 
pemantauan untuk menilai efektivitas 
rancangan dan operasi pengendalian 
internal pemberian kredit. 
12. Manajemen tidak  melakukan 
pemantauan terhadap usaha debitur 
yang dibiayai dengan kredit yang 





SEBAB-SEBAB KEMACETAN KREDIT 
 
No ITEM PERTANYAAN  SS   S   N  TS  STS 
II Sebab-sebab Kemacetan Kredit 
Sebab-sebab kemacetan kredit dari faktor 
intern Bank: 
1. Pengawasan kredit yang kurang efektif. 
2. Persyaratan kredit tidak terpenuhu namun 
kredit sudah dicairkan. 
3. Kurangnya informasi mengenai nasabah 
dan usahanya. 
4. Kredit diputuskan oleh pihak yang tidak 
berwenang. 
5. Adanya kepentingan pribadi para 
eksekutif bank. 
6. Kurangnya kemampuan teknis pejabat 
dalam menganalisis kredit. 
7. Kebijakan-kebijakan kredit yang kurang 
ketat. 
8. Adanya kesalahan perhitungan provisi 
dan biaya administrasi kredit. 
9. Hilang dan rusaknya dokumen kredit. 
10. Kesalahan pencairan kredit. 
11. Kesalahan input limit dan tanggal jatuh 
tempo kredit. 
Sebab-sebab kemacetan kredit dari pihak 
nasabah 
12. Agunan yang diserahkan oleh debitur 
bermasalah. 
13. Tidak akuratnya data debitur pada 
pelaporan SID. 
14. Usaha nasabah mengalami masalah 
(hambatan) karena faktor lingkungan 
yang tidak memungkinkan untuk 
melakukan kegiatan. 
15. Nasabah menyalahgunakan kredit yang 
diterimanya dari Bank. 
16. Nasabah tidak beretikad baik untuk 
mengembalikan pinjamannnya kepada 
Bank. 
17. Dokumen yang dipinjam untuk 
kepentingan lain tidak dikembalikan 
sebagaimana mestinya. 
18. Nasabah tidak membayar kewajibannya 
tepat waktu. 

















1 ,313 ,337 ,097 ,633
**
 
Sig. (2-tailed)  ,081 ,060 ,598 ,000 











Sig. (2-tailed) ,081  ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,060 ,000  ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,598 ,000 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 32 32 32 32 32 






 X2.1 X2.2 Penilaian Risiko 
X2.1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 






 X3.1 X3.2 Aktivitas 
Pengendalian 
X3.1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 





 X4.1 X4.2 Informasi dan 
Komunikasi 
X4.1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 32 32 32 






Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 48,67 86,75 70,47 12,278 32 
Residual -19,403 9,873 ,000 7,433 32 
Std. Predicted Value -1,775 1,326 ,000 1,000 32 
Std. Residual -2,391 1,216 ,000 ,916 32 




























a. Dependent Variable: Kemacetan Kredit 




 Mean Std. Deviation N 
X5.1 1,91 ,928 32 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 







Mean Variance Std. Deviation N of Items 








 X5.1 X5.2 Pemantauan 
X5.1 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 32 32 32 
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,174  ,000 ,000 ,000 ,019 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,050 ,005 ,094 ,006 ,000 
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,020 ,000 ,000 ,000  ,000 ,010 ,029 ,007 ,056 ,000 ,892 ,061 ,860 ,891 ,121 ,851 ,986 ,001 






























































,000 ,019 ,000 ,000 ,000  ,004 ,000 ,001 ,015 ,020 ,852 ,003 ,097 ,036 ,002 ,003 ,705 ,000 
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,000 ,000 ,000 ,000 ,029 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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,051 ,000 ,000 ,000 ,056 ,015 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,049 ,026 ,000 ,000 ,000 





































































































































,840 ,000 ,001 ,010 ,892 ,852 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,000 ,002 ,008 ,001 ,000 ,000 
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,076 ,002 ,000 ,006 ,860 ,097 ,000 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 













































,531 ,050 ,000 ,330 ,891 ,036 ,504 ,000 ,054 ,049 ,238 ,002 ,195 ,000  ,000 ,000 ,482 ,008 
























































,140 ,005 ,000 ,023 ,121 ,002 ,096 ,000 ,012 ,026 ,040 ,008 ,062 ,000 ,000  ,000 ,393 ,000 


































































,002 ,094 ,001 ,054 ,851 ,003 ,005 ,000 ,000 ,000 ,165 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,000 



































































,006 ,006 ,004 ,006 ,986 ,705 ,000 ,000 ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 ,482 ,393 ,001  ,000 

















































































,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X1.1 1,78 ,706 32 
X1.2 1,41 ,560 32 
X1.3 1,38 ,492 32 
X1.4 1,28 ,457 32 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
X1.1 1,000 ,313 ,337 ,097 
X1.2 ,313 1,000 ,952 ,674 
X1.3 ,337 ,952 1,000 ,664 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 4,06 1,931 ,277 ,142 ,907 
X1.2 4,44 1,544 ,803 ,909 ,578 
X1.3 4,47 1,676 ,829 ,909 ,586 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4,38 ,793 32 





Inter-Item Correlation Matrix 
 X2.1 X2.2 
X2.1 1,000 ,947 
X2.2 ,947 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 4,38 ,565 ,947 ,897 . 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X3.1 1,94 1,216 32 






Inter-Item Correlation Matrix 
 X3.1 X3.2 
X3.1 1,000 ,956 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 1,94 1,415 ,956 ,913 . 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
X4.1 1,97 ,933 32 
X4.2 2,00 ,916 32 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X4.1 X4.2 
X4.1 1,000 ,944 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X4.1 2,00 ,839 ,944 ,891 . 





Mean Variance Std. Deviation N of Items 







Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 




Inter-Item Correlation Matrix 
 X5.1 X5.2 
X5.1 1,000 ,866 
X5.2 ,866 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X5.1 1,81 1,125 ,866 ,750 . 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 32 100,0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4,41 ,499 32 
Y.2 3,78 1,008 32 
Y.3 4,38 ,492 32 
Y.4 3,16 1,798 32 
Y.5 4,22 ,975 32 
Y.6 3,72 1,170 32 
Y.7 3,53 1,270 32 
Y.8 2,88 1,621 32 
Y.9 3,13 1,431 32 
Y.10 3,44 1,544 32 
Y.11 3,88 1,070 32 
Y.12 4,03 1,031 32 
Y.13 3,88 ,976 32 
Y.14 4,50 ,508 32 
Y.15 4,63 ,492 32 
Y.16 4,53 ,507 32 
Y.17 4,25 ,718 32 






 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 66,06 197,867 ,562 . ,951 
Y.2 66,69 183,641 ,782 . ,946 
Y.3 66,09 193,636 ,885 . ,948 
Y.4 67,31 163,835 ,846 . ,947 
Y.5 66,25 191,290 ,510 . ,951 
Y.6 66,75 185,419 ,603 . ,950 
Y.7 66,94 176,964 ,812 . ,946 
Y.8 67,59 164,507 ,934 . ,943 
Y.9 67,34 168,233 ,962 . ,942 
Y.10 67,03 168,096 ,887 . ,944 
Y.11 66,59 183,281 ,745 . ,947 
Y.12 66,44 186,254 ,664 . ,948 
Y.13 66,59 181,926 ,879 . ,945 
Y.14 65,97 194,934 ,762 . ,949 
Y.15 65,84 199,749 ,432 . ,952 
Y.16 65,94 197,802 ,557 . ,951 
Y.17 66,22 192,434 ,655 . ,949 
Y.18 66,31 187,190 ,686 . ,948 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 








Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,732 ,680 8,117 2,179 
a. Predictors: (Constant), Pemantauan, Informasi dan Komunikasi, Lingkungan 
Pengendalian, Aktivitas Pengendalian, Penilaian Risiko 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4673,105 5 934,621 14,187 ,000
b
 
Residual 1712,863 26 65,879   
Total 6385,969 31    
a. Dependent Variable: Kemacetan Kredit 
b. Predictors: (Constant), Pemantauan, Informasi dan Komunikasi, Lingkungan Pengendalian, 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 146,973 18,865  7,791 ,000 
Lingkungan 
Pengendalian 
-1,935 ,933 -,233 -2,074 ,048 
Penilaian Risiko -3,418 1,531 -,363 -2,233 ,034 
Aktivitas Pengendalian -2,524 ,876 -,418 -2,880 ,008 
Informasi dan 
Komunikasi 
-3,479 ,974 -,442 -3,573 ,001 
Pemantauan -3,146 ,939 -,421 -3,351 ,002 




























Mean 5,84 8,75 3,88 3,97 3,72 70,47 
Std. 
Deviation 
1,725 1,524 2,379 1,823 1,922 14,353 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,201 ,325 ,253 ,306 ,254 ,194 
Positive ,201 ,206 ,253 ,306 ,254 ,194 
Negative -,176 -,325 -,215 -,163 -,186 -,194 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,138 1,840 1,434 1,729 1,439 1,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,150 ,002 ,033 ,005 ,032 ,178 
a. Test distribution is Normal. 






















































1 2 2 2 2 8 3 3 6 2 3 5 3 3 6 2 2 4 4 3 4 1 2 2 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 66 
2 2 2 2 2 8 4 4 8 4 4 8 2 2 4 3 3 6 4 3 4 1 4 4 1 1 1 1 3 3 2 4 5 5 4 2 52 
3 2 1 1 1 5 4 4 8 2 2 4 2 2 4 2 2 4 5 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 
4 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
5 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
6 3 1 1 1 6 5 5 10 2 2 4 2 2 4 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
7 2 2 2 1 7 5 5 10 1 1 2 2 2 4 1 1 2 4 4 4 5 5 4 3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 73 
8 2 2 2 2 8 4 4 8 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 77 
9 2 1 1 1 5 4 4 8 1 2 3 5 5 10 2 2 4 5 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 
10 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 2 1 3 2 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
11 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
12 3 1 1 1 6 5 5 10 2 1 3 2 2 4 4 4 8 4 4 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
13 2 2 2 1 7 5 5 10 1 1 2 2 2 4 1 1 2 4 4 4 5 5 4 3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 73 
14 2 2 2 2 8 4 4 8 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 77 
15 2 3 2 2 9 2 3 5 3 3 6 3 3 6 2 2 4 4 3 4 1 2 2 3 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5 65 
16 2 2 2 2 8 4 4 8 4 4 8 2 2 4 3 3 6 4 3 4 1 4 4 1 1 1 1 3 3 2 4 5 4 4 2 51 
17 2 1 1 1 5 4 4 8 1 1 2 2 2 4 2 2 4 5 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 
18 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
19 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 








21 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
22 3 2 2 1 8 5 5 10 1 1 2 1 2 3 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
23 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
24 3 1 1 1 6 5 5 10 1 1 2 4 4 8 2 1 3 4 4 4 2 4 2 3 1 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
25 2 2 2 1 7 5 5 10 1 1 2 2 2 4 1 1 2 4 4 4 5 5 4 3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 73 
26 2 2 2 2 8 4 4 8 2 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 77 
27 1 1 1 1 4 3 3 6 5 5 10 3 3 6 2 2 4 4 3 4 1 2 2 3 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5 65 
28 2 2 2 2 8 4 4 8 2 2 4 2 2 4 5 5 10 4 3 4 1 4 4 1 1 1 1 3 3 2 4 5 5 4 2 52 
29 2 1 1 1 5 4 4 8 2 2 4 2 2 4 2 2 4 5 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 
30 1 1 1 1 4 5 5 10 1 1 2 1 1 2 1 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
31 1 1 1 1 4 3 3 6 4 3 7 3 3 6 2 4 6 4 3 4 1 2 2 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 66 
32 1 1 1 2 5 4 3 7 4 4 8 2 2 4 3 3 6 4 3 4 1 4 4 1 1 1 1 3 3 2 4 5 5 4 2 52 
 
 
 
 
 
